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ABSTRAK

Rizki Lestari. Perbandingan Rasm Al-Qur’an antara Mushaf Standar Indonesia
dengan Mushaf Madinah(Studi Pada QS. Al-Bagarah). Skripsi Sinjai. Program Studi
lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam Universitas
Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.

Tujuan dari penelitian ini ialah (1) menjelaskan kaidah-kaidah yang terdapat
dalam rasm mushaf utsmani (2) meneliti dan mendeskripsikan perbedaan rasm antara
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah yang terdapat pada QS. Al-Bagarah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research)
yaitu melakukan studi terhadap buku-buku maupun sumber lain yang memiliki
relevansi dengan apa yang diteliti, dan menggunakan pendekatan komparatif yaitu
metode yang digunakan untuk mengetahui apakah diantara dua variabel terdapat
perbedaan pada suatu aspek yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kaidah-kaidah dalam rasm mushaf
utsmani terbagi menjadi 6 bentuk yaitu kaidah, al-Hadzf (membuang huruf), al-
Ziyadah (menambah huruf),al-Badl (penggantian huruf), al-Hamzah (penulisan
hamzah), al-fashl wa al-washl (menyambung dan memisahkan huruf) dan kaidah
Qira’ataini (dua qira’at yang sama namun ditulis salah satunya). Adapun
berdasarkan hasil analisis perbedaan rasm pada QS. Al-Bagarah ditemukan 126 kata
yang berbeda antara kedua mushaf. Dan perbedaan ini keseluruhan terletak pada
kaidah al-Hadzf harf.

Kata Kunci: Rasm Al-Qur’an. Mushaf Standar Indonesia, Mushaf Madinah.



ABSTRACT

Rizki Lestari. The comparison of the Quran RASM between the
Indonesian standard Mushaf with Madinah Mushaf (study at QS. Al-Baqarah).
Sinjai thesis. The Quranic and Tafsir Study Program, Ushuluddin Paculty and
Islamic Communication Islamic University Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.

The purpose of this study is (1) explaining the rules contained in the
UTMANI RASM MUSHAF (2) Research and deseribe the difference between the
RASM between the Indonesian standard Mushaf and Madinah Mushaf found in
QS. Inter alia-baqarah.

This study uses a type of library research (library research), namely
conducting studies on books and other sources that have relevance to what is
researched, and using a comparative approach, namely the method used to find
out whether between two variables there is a difference in an aspect studied.

The results of this study indicate that the rules in the UTMANI RASM
MUSHAF is divided into 6 forms, namely rules, al-Hadzf (throwing letters), al-
Ziyadah (adding letters), al-Badl (replacement of letters), al-Hamzah (Writing
Hamzah), Al-Fashl WA Al-Washl (connecting and separating letters) and the
qira'ataini rules (two Qira'at are the same but written one). As for the results of the
analysis of the difference between RASM in QS. Al-Bagarah found 126 different
words between the two Mushafs. And this difference is located on the Rules of
Al-Hadzf Harf. '

Keywords: RASM AlQur'an. Indonesian standard mushaf, MUSHAF
MADINAH.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang dijamin keshahihannya oleh
Allah. SWT yang absolute dan tidak ada keraguan didalamnya. Bahkan Allah.
SWT sendiri menyatakan bahwa seandainya firman itu tidak datang dariNya
maka pasti ditemukan banyak perselisinan di dalamnya dan tidak ada
pertentangan ayat dan menjadi pembeda antara yang benar dan yang batil.
Sebagaimana yang Allah. SWT firmankan dalam Qs Al-Bagarah ayat 213

d;j\_ma_uﬁ\e@_smd}\} u.a‘)m}u.a‘)mu.\.d\ A\.\\a_uus a.J;\JM\ u,u\ U\S
fa@dcbumwa}qj\wﬂ\‘wm&uha\u} m\}sha\wwu\u.u?s;ﬂ

L}“LS%—"‘-”‘} Mabdﬂ\w‘\_\s\)ﬁ;\w\y\ u.d\a»\ Lgﬁéj“;;@_m Luug_u.ul\

Terjemah:

“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), Maka
Allah mengutus Para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi keputusan
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah
berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada
mereka Kitab, Yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan
yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang
mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu memberi
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.”

Oleh karena, kemukjizatannya ini sangatlah patut untuk diyakini bahwa al-
Qur’an menjadi kitab suci yang memberikan arahan dan petunjuk mutlak bagi
ummat islam hingga akhir zaman.

Al-Qur’an diturunkan secara bertahap dan progresif kepada Nabi

Muhammad. SAW, bukan secara langsung sekaligus dan lengkap melainkan turun



secara berangsur-angsur. Dan adapun ketika al-Qur’an diwahyukan kepada Nabi
Muhammad.SAW wahyu yang diterimaNya dalam bentuk lisan bukan bacaan. Pada
awalnya, proses penulisan al-Qur’an tidak memiliki simbol-simbol tanda baca dan
bentuk titik pun belum ada. Hal ini dikarenakan pesan-pesan ayat yang dibawa oleh
malaikat Jibril. AS disampaikan secara lisan, bukan tertulis. Al-Qur’an kemudian
didefinisikan sebagai kitab bacaan, bukan kitab tulisan .( Manna al-Qaththan, 2007).
Proses pengkodifikasian al-Qur’an terjadi menjadi 3 tahap, yaitu:

Pertama, Pada zaman Nabi Muhammad. SAW yang memerintahkan para
sahabat untuk menulis ayat-ayat suci al-Qur’an yang turun di batu, pelepah kurma,
kulit hewan, tulang-belulang kambing, unta dan lain-lain. Pada zaman ini penulisan
al-Qur’an tidak memiliki pola standar karena memang dikhususkan untuk kebutuhan
pribadi.

Kedua, Pada masa kekhalifahan Abu Bakar As-Shiddiq. Pada masa ini
dilakukan pengumpulan naskah-naskah (suhuf) al-Qur’an yang tersebar di kalangan
para sahabat. Peristiwa tersebut terjadi pada tahun 13 H atau 623 M. Alasan yang
melatarbelakangi khalifah Abu Bakar untuk melakukan pengumpulan suhuf adalah
karena adanya desakan dari sahabat Umar bin Khattab yang khawatir akibat
banyaknya penghafal al-Qur’an yang syahid dalam perang Yamamah. Dan Umar bin
Khattab pun mengambil langkah antisipasi dengan menyarankan pengumpulan suhuf
kepada Khalifah Abu Bakar As-Shiddig.

Ketiga, Pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan. Pada masa Khalifah
Umar tidak terjadi proses pengkodifikasian al-Qur’an melainkan suhuf yang telah
dikumpulkan pada masa Abu Bakar disimpan oleh Hafshah bin Abu Bakar. Pada
masa Khalifah ke-3, penulisan al-Qur’an didasari oleh beberapa alasan diantaranya,
Adanya perbedaan qira’at ditengah-tengah masyarakat di wilayah jazirah Arab,
kekuasaan umat Islam semakin berkembang pesat dan meluas, dan pembebasan

wilayah di semenanjung Arab dan munculnya kontroversi kebenaran bacaan al-



Qur’an di kalangan kaum muslimin yaitu pada peristiwa perang Azerbaijan dan
Armenia tahun 36 H atau 656 M. (M. Quraish Shihab,2013)

Khalifah ke-3 pun membentuk panitia penulisan al-Qur’an yang diketuai oleh
Zaid bin Tsabit untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Dan dalam penulisan
mushaf ini dikembalikan kepada dialek Quraisy. Setelah al-Qur’an resmi
dikodifikasi, Utsman pun mendistribukannya ke kota Mekkah, Syam, Bashrah,
Kufah, Satu di daerah sekitar Irag dan satu mushaf pegangan di Madinah atau disebut
Mushaf Al-Imam. Dari sinilah kemudian para ulama tabi’in dan generasi setelahnya
memunculkan istilah Rasm Utsmani. (M. Quraish Shihab,2013).

Tulisan Mushaf adalah tulisan yang susunan dan peletakannya telah disetujui
oleh Khalifah Utsman serta kelompok sahabat tentang penulisan ayat-ayat suci al-
Qur’an dan penulisan hurufnya pada mushaf-mushaf yang telah diedarkan ke
berbagai wilayah, dan merupakan mushaf utama (al-imam) yang terjaga
keberadaannya, serta telah menjadi sumber ilmu tersendiri karena mendapatkan
perhatian dalam penulisannya dari para ulama, baik ulama salaf (terdahulu) maupun
ulama mutaakhirin (sekarang).(Syuhbah,2003).

Peredaran Mushaf dari zaman ke zaman tersebar secara luas, Penerbitan al-
Qur’an secara besar-besaran dilakukan oleh pemerintah Saudi untuk didistribusikan
ke seluruh negara-negara muslim. Demikian juga dengan mushaf standar Indonesia
yang mengalami perkembangan dengan adanya lembaga yang menangani persoalan
permushafan yaitu Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an (LPMQ) Museum Bayt al-
Qur’an, Jakarta.

Walaupun Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah sama-sama

menggunakan Rasm Utsmani . Namun, penulis menganggap bahwa ada perbedaan

antara keduanya salah satu contohnya terdapat pada lafadz .2 JL:af{\yang terdapat pada

Qs. Al-Bagarah ayat 7 . Penulisan di mushaf standar Indonesia tetap

mempertahankan penggunaan alif diantara huruf shod dan »o’ adapun penulisan pada



mushaf Madinah huruf alif diantara sad dan ro’ dibuang dan diganti dengan

memberikan tanda fathah berdiri.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk membahas

secara lebih dalam mengenai “Perbandingan Rasm Qur’an antara Mushaf

Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah” dengan memfokuskan kajian pada
Qs. Al-Bagarah.

B.

C.

D.

Batasan Masalah

Untuk menghindari perluasan topik yang tidak perlu. Maka pada penelitian
ini, penulis memberi batasan ruang lingkup masalah pada beberapa pembahasan
tertentu.

Fokus kajian penelitian ini terletak pada analisis rasm yang terdapat dalam
QS Al-Bagarah. Fokus tersebut dipilih oleh penulis untuk menonjolkan aspek
rasm al-Qur’an yang terdapat dalam surah Al-Bagarah. Mengingat bahwa surah
ini merupakan surah dengan jumlah ayat terbanyak dalam al-Qur’an. Selain itu,
terdapat perbedaan pola rasm dalam surah ini antara mushaf yang satu dengan

yang lain.

Rumusan Masalah

Beberapa permasalahan yang menurut penulis dapat dipilih dan dijadikan
sebagai objek kajian utama untuk dibahas dalam penelitian ini, antara lain:
1. Bagaimana kaidah-kaidah dalam rasm mushaf usmani?
2. Apa saja perbedaan rasm antara mushaf standar Indonesia dengan mushaf

Madinah yang terdapat di dalam QS. Al-Bagarah?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis telah sebutkan sebelumnya,
maka tujuan dari penelitian ini, antara lain:

1. Menjelaskan kaidah-kaidah yang terdapat dalam rasm mushaf usmani



2. Meneliti dan mendeskripsikan perbedaan rasm antara mushaf standar

Indonesia dengan mushaf Madinah yang terdapat dalam QS. Al-Bagarah

E. Manfaat penelitian

Adapun hasil penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain:
1. Manfaat teoritis

a. Hasil Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada
kemajuan ilmu pengetahuan islam khususnya di bidang ulumul Qur'an.

b. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan penting bagi
pemahaman masyarakat mengenai bentuk penulisan (Rasm) yang di
gunakan pada mushaf al-Qur'an standar Indonesia maupun mushaf
Madinah.

2. Manfaat praktis

a. Sebagai sumber referensi akademik untuk mempelajari perbedaan Rasm
al-Quran yang terdapat pada mushaf standar Indonesia dan mushaf
Madinah.

Penelitian ini diharapkan mampu mendorong perkembangan kajian ilmiah
selanjutnya serta menjadi sumber inspirasi bagi peneliti masa depan.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Rasm Al-Qur’an
a. Definisi Rasm
Secara bahasa, Kata rasm berasal dari kata rasama, yarsumu,
rasma, berarti menggambar atau melukis. Kata rasm ini juga bisa

diartikan sebagai sesuatu yang resmi atau menurut aturan. Adapun

secara etimologis rasm menurut beberapa literatur berarti ;Ylyang

bermakna bekas, peninggalan, dalam perbendaharaan bahasa Arab

memiliki beberapa sinonim, seperti JJ) « Lay skl dan yang

semuanya memiliki arti sama yakni “tulisan” (Arifin, 2015). Jadi, secara
sederhana rasm dapat diartikan sebagai suatu bentuk penulisan yang
memiliki aturan/kaidah tertentu.

I[Imu rasm ini muncul dari sejarah panjang mushaf usmani yang
mengakomodir seluruh pola tulisan dalam al-Qur’an. Secara teoritis
ilmu rasm merupakan ilmu yang mempelajari tentang penulisan mushaf
al-Qur’an yang dilakukan dengan cara khusus, baik dalam penulisan
lafadz-lafadznya maupun bentuk-bentuk huruf yang digunakan(Usup,
n.d.).

Adapun seperti yang dikemukakan Badan Litbang, ilmu rasm
usmani ini didefinisikan sebagai ilmu untuk mengetahui segi-segi
perbedaan antara rasm usmani dan kaidah-kaidah rasm Qiyasi atau
Imla’i (rasm biasa yang selalu memperhatikan kecocokan antara tulisan

dan ucapan) (Sya’roni, 1998).



b. Sejarah Perkembangan Rasm Usmani

Ketika ditulis olen Panitia Empat (terdiri dari tiga orang
Quraisy yakni Abdullah bin Zubair, Sa'id bin Al-Ash dan Abd Al-
Rahman bin Al-Harist, dan satu Anshar, yaitu Zaid bin Tsabit),
Mushaf Utsman masih belum bertitik dan bersyakl atau baris.
Perkembangan yang ada pada saat itu tidak menuntut demikian. Para
sahabat sudah mampu membaca mushaf tanpa harus “dibimbing"
dengan tanda-tanda baca apa pun. Dalam kondisi seperti itu Mushaf
Utsmani dibaca kaum Muslimin, seperti diungkapkan oleh Abu
Ahmad Al-'Askariy (wafat tahun 382 H.) selama sekitar 40 tahun,
atau tepatnya sampai masa khilafah Abdu Al-Malik (Hermawan,
2013).

Islam terus berkembang. Umatnya semakin banyak. Islam
tidak lagi hanya dianut oleh orang-orang Arab. Banyak orang-orang
bukan Arab yang telah masuk Islam. Sebagai akibat logisnya,
benturan-benturan kultural antara masyarakat Arab dengan orang-
orang ajam itu pun tak terelakkan adanya. Sejak itulah perkembangan
yang dirasa menggembirakan itu ternyata juga membawa
kekhawatiran yaitu "terancamnya” keselamatan bahasa Arab. Di
kalangan masyarakat Islam sering terjadi kesalahan melafalkan Al-

Quran. Hal itu terutama pada kata yang memang terbuka
kemungkinan dibaca dengan salah. Misalnya <ld Menurut Rasm

Utsmani, kata ini ditulis tanpa alif setelah huruf gaf, cukup diberi
tanda yang menunjukkan huruf gaf dibaca dua alif (Hermawan, 2013).
Pada masa pemerintahan Abd Al-Malik bin Marwan dirasa

perlu adanya pembeda huruf-huruf yang berbentuk sama. Misalnya

huruf O (Sin) dengan o (Syin). Demikian juga antara huruf o (Fa)



dengan (@ (Qaf). Tanpa tanda pembeda memang orang sulit mengenal

secara pasti huruf-huruf <i(ba), <(ta) dan &(tsa). Pembedaan ini

disebut i‘jam (Hermawan, 2013).

Abu Al-Aswad yang banyak "dijagokan™ sebagai peletak titik
dan harakat mushaf pertama, menurut riwayat yang diturunkan Al-
Zarkasyi di dalam Al-Burhan-nya, pernah mendengar seseorang (yang

sesungguhnya sengaja, atas perintah Ziyad) membaca ayat 3 Surah

Al-Taubah. Ayat itu dibaca begini (pSpddl Ge 2sg & O &gl
Padahal seharusnya bunyi potongan ayat itu demikian (e 555 & o

i\j}&)) JS,.JJ\ yang berarti: "Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya

berlepas diri dari orang-orang musyrik”. Bila dibaca salah seperti
yang pernah didengar Abu Al-Aswad Al-Duali, maka artinya menjadi:
"Sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang-orang musyrik dan

Rasul-Nya". Kata 44wy dibaca 4Jgy . Abu Al-Aswad terkejut. la

langsung berucap: "Mahabesar Allah; bagaimana mungkin Dia
(Allah) berlepas diri dari Rasul-Nya?" Setelah itu Abu Al-Aswad
segera datang menemui Ziyad, Gubernur Bashrah. Kalau dahulu Abu
Al-Aswad menolak ketika diminta gubernur itu meletakkan tanda
baca pada rasm Al-mushaf, maka kini ia sendiri (ahli gramatika Arab)
yang datang menawarkan diri kepada Ziyad (Hermawan, 2013).
Andaikata kekhawatiran akan timbulnya kesalahan melafalkan
al-Quran sudah ada sejak zaman sahabat, sesungguhnya hal itu

berlebihan dan bukan mengada-ada. Orang-orang awam selalu ada,



dan tidak semua memahami dengan baik tata bahasanya. Buktinya
seperti yang didengar Abu Al-Aswad tadi (Hermawan, 2013).
Memang kesalahan bisa terjadi saat orang membaca Al-Quran
Sebab pada masa itu tulisan Al-Quran belum dilengkapi titik, harakat
atau baris. Kemungkinan orang membacanya tidak dengan benar
selalu terjadi. Kekhawatiran itulah yang kemudian melahirkan
gagasan untuk mengupayakan alat bantu membaca Al-Quran dapat
ditekan sebisa mungkin. Tersebutlah nama Ubaidillah bin Zayyad
(wafat 67 H). Tokoh ini memerintahkan seorang pria asal Persia

meletakkan huruf alif pada kata (dalam bahasa Arab, disebut kalimat)

yang berdasar.kan rasm utsmani justru dibuang. Misalnya &W yang

dalam rasm utsmani ditulis 4k (Hermawan, 2013).

Dengan disebutnya nama ‘'Ubaidillah, berarti bukan hanya
Abu Al-Aswad (lahir di Bashrah 45 H), yang disebut-sebut sebagai
pemula yang berusaha mencarikan jalan keluar guna menghindari
kesalahan di dalam membaca Al-Quran (Hermawan, 2013)

Nama lainnya yang disebut adalah Al-Hajjaj bin Yusuf Al-
Tsagfiy (wafat 95 H). Tokoh ini, konon, merehabilitasi rasm al-
Qur’an di sebelas tempat Setelah rasm al-Qur’an direhab Al-Hajjaj,
menurut Abu Daud, orang lebih mudah membaca dan memahami al-
Qur’an. Sayangnya, Abu Daud tidak menyebut, tempat mana saja
yang "direhab" Al-Hajjaj (Hermawan, 2013).

Selain nama-nama di atas, masih terdapat nama lain, yaitu
Yahya bin Ya'mur dan Nashr bin 'Ashim Al-Laitsi. Kedua nama yang
terakhir ini, menurut Syekh Abu Abdullah Zanjani adalah Murid Abu
Al-Aswad Siapa pun di antara nama-nama di atas yang memang
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paling dahulu meletakkan titik dan harakat atau tanda baca lainnya,
satu hal yang penting adalah mereka telah berusaha ikut andil di
dalam usaha menutup kemungkinan salah dalam membaca al-Qur’an
sekaligus memperbagus rasm al-Qur’an (Hermawan, 2013).

Bahan-bahan yang dapat dijadikan rujukan mengenai andil apa
saja yang telah mereka kontribusikan, sulit didapat, kecuali mengenai
Abu Al-Aswad. Menurut riwayatnya, setelah Abu Al-Aswad
menyatakan kesediaannya pada Ziyad, menurut Zanjani, pakar limu
Nahwu itu meminta disiapkan seorang staf untuk dijadikan juru tulis.
Ziyad malah menyiapkannya sebanyak 30 orang, tetapi Abu Aswad
tetap memilih seorang di antara mereka. Orang itu dari kabilah Qais.
Abu Al-Aswad kemudian memerintahkan juru tulis dari kabilah Qais
itu mengambil mushaf dan zat pewarna yang berbeda dengan yang
digunakan untuk menulis mushaf yang diambil orang tadi
(Hermawan, 2013).

Selanjutnya Abu Aswad berpesan kepada stafnya itu: "Jika
kau lihat bibirku terbuka lebar waktu menyebut huruf bersuara a
(fathah) letakkanlah satu titik di atasnya. Dan jika kedua bibirku agak
terkatup (bersuara i) letakkanlah satu titik di bawahnya jika bibirku
mencuat ke muka (bersuara u), letakkanlah titik di tengah huruf, dan
jika bunyi suaraku dengung (ghunnah), letakkanlah dua titik di
atasnya". Setelah itu, Abu Al-Aswad dengan perlahan-lahan membaca
al-Qur’an. Sementara itu, juru tulisnya sibuk bekerja sesuai perintah
Abu Al-Aswad "Apabila mereka mendapatkan salah satu huruf halg,

mereka meletakkan salah satu titik lebih tinggi daripada yang lain

sebagai tanda suara o(nun) jelas, jika tidak jelas mereka meletakkan
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di samping sebagai tanda apabila suara ¢ (nun) tidak terdengar (atau

bersembunyi)”

Pada perkembangan selanjutnya, menurut Syekh Abu
Abdullah Al Zanjani, penduduk Madinah menciptakan bentuk
melengkung. Kemudian, pengikut Abu Al-Aswad menambahkan
tanda-tanda lain, yaitu dengan meletakkan garis horizontal di atas
huruf yang terpisah, baik hamzah maupun bukan. Sebagai tanda alif
washal, pengikut Abu Al-Aswad meletakkan garis vertikal jika
sebelumnya fathah, dan ke bawah jika sebelumnya dhammah.

Peletakan titik dan kode harakat pada mushaf, sekalipun
tampak sederhana dan telah dilakukan, tapi mencatat perjalanan cukup
rumit. Masalahnya, tidak semua orang, terutama ulama, menerima ide
baru yang dianggapnya bid'ah itu, karena memang benih kontra titik
dan harakat sebenarnya sudah ada sejak zaman sahabat. Bermula dari
Abdullah bin Mas'ud, sahabat yang pernah "memiliki" mushaf ini,
mewanti-wanti sahabat- sahabat lainnya, "Bebaskanlah al-Qur’an dan
jangan campur dengan apa pun.” Rupanya, ucapan Abdullah bin
Mas'ud ini terus dipegang sampai pada generasi tabi‘in dan tabi' al-
tabi'in.

Akan tetapi, Imam Malik yang terbilang generasi sesudah
tabi‘al tabi'in membolehkan peletakan titik, khusus untuk mushaf-
mushaf yang dipakai belajar, sedangkan penitikan pada mushaf-
mushaf umum tetap tidak dibenarkan. Sampai akhirnya muncul
ulama-ulama yang oleh Dr. Shubhiy Shalih dianggap moderat.
Ulama-ulama moderat ini membedakan antara nugath (titik) dan
ta'syir. Ta'syir artinya peletakan tanda pada setiap sepuluh. Sejak itu,
seperti diriwayatkan Abu Abdullah Husain bin Al-Hasan Al-Hulaimiy



12

Al-Jurjaniy, peletakan titik mulai tidak dianggap pelanggaran.
Alasannya, titik bukanlah bentuk suatu tulisan yang dapat menyeret
orang mengira sesuatu yang bukan bagian dari al-Qur’an sebagai al-
Qur’an. Yang tetap dinyatakan makruh hanyalah ta'syir, akhmas
(penandaan pada setiap lima ayat), nama-nama surah, dan bilangan
ayatnya karena orang masih memegang erat ucapan Abdullah bin
Mas'ud yang menyuruh menanggalkan al-Qur’an dari tulisan-tulisan
lain tadi.

Ucapan Imam Nawawiy, yang bernama lengkap Al-Imam Al-
Hafu Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf Al-Nawawiy (wafat
676) boleh dibilang suatu terobosan baru. Pengarang kitab Syarh
Shahih Muslim ini bukan saja membolehkan peletakan titik pada
mushaf. la bahkan menganggap, memasang titik dan harakat (syakl)
mushaf hukumnya mushtahab atau sunah. Alasannya, meletakkan
syakl (baris = harakat) berarti mengupayakan al-Qur’an terbebas dari
apa yang ia sebut tahrif yakni penyimpangan atau kesalahan.

Hal-hal lain yang pada mulanya dianggap bidah dhalalah

adalah tanda tanda pembatas ayat yang disertai nomor ayat. Termasuk

pengkodean dengan huruf & (ain) pada akhir setiap sepuluh ayat.

Hajat untuk mengetahui batas-batas ayat ini akhirnya menjebol
doktrin bid'ah itu menjadi sesuatu yang mubah (Hermawan, 2013).
Sementara itu, penandaan-penandaan yang ditulis di setiap
awal (surah termasuk nama surah dan keterangan yang menunjuk
Makkiyah atau Madaniyyahnya surah itu) masih mendapat serangan
sengit. Sikap kontra yang berlebihan terutama datang dari kalangan
yang-oleh Shubhiy Shalih disebut konservatif. Sikap keras itu lahir
karena anggapan susunan kronologi surah tauqifiy, artinya ditetapkan
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bukan berdasarkan ijtihad para sahabat, tetapi berdasarkan petunjuk
Rasulullah. Sementara pihak yang membolehkan penandaan
penandaan di awal surah pun terus berjalan Mereka seolah-olah tak
pernah mendengar kritik dan serangan kalangan ulama konservatif
yang menentang penandaan itu. Para pendukung "mazhab” ini malah
melangkah lebih jauh lagi. Al-Quran pun mereka kelompokkan dalam
juz-juz menjadi tiga puluh. Dan juz-juz yang berjumlah 30 itu pun
mereka pilah menjadi hizb-hizb. Satu juz dibagi menjadi dua hizb
(Hermawan, 2013).

Akhirnya, harus diakui orang semakin akrab dengan sesuatu
yang pada mulanya dianggap bid'ah itu. Bahkan, titik, harakat, nomor
ayat, kode sepuluh ayat, tanda awal surah, keterangan Makkiyah atau
Madaniyyahnya suatu surah telah berkembang menjadi semacam
"kebutuhan" kaum Muslimin. Bersamaan dengan itu, para pembuat
kaligrafi pun beraksi mempercantik gaya penulisan al-Qur’an. Ada
riwayat, seperti dikemukakan Shubhiy Shalih, yang mengatakan
Khalifah Al-Walid (87-96 H) menugaskan Khalid bin Abi Al-Hayyaj
untuk menulis ayat-ayat Al-Quran di mihrab Masjid Nabawi di
Madinah. Sekalipun demikian, perselisihan pendapat masih tetap
berlangsung. Pro-kontra tanda baca al-Qur’an, menurut Shubhiy
Shalih, baru bisa dibilang tuntas pada akhir-akhir abad IV Hijrah
(Acep Hermawan, 2013a).

Kehebatan Rasm Utsmani

Istilah rasm utsmani lahir bersama dengan lahirnya Mushaf
Utsman. Mushaf yang ditulis oleh "panitia empat" yang terdiri dari
Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Said bin Al-Ash dan Abd Al-
Rahman bin Al-Harits. Sejak itu tertancap sebuah patok yang disebut
Kaidah Rasm Utsmani. Cara-cara penulisan yang ditetapkan untuk
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menulis mushaf utsmani inilah yang menyebar ke berbagai pelosok
dunia Islam. Bahkan, al-Qur’an yang diterbitkan secara resmi oleh
Republik Islam Iran yang bermazhab Syi'ah pun menggunakan
mushaf ini. Popularitas mushaf utsmani sampai pada tingkat
melahirkan suatu keyakinan bahwa tata cara menulis mushaf ini
sebagai taugifiy yang bukan produk budaya manusia, melainkan
sesuatu yang ditetapkan berdasarkan wahyu Allah. SWT yang Nabi
sendiri pun tak punya otoritas untuk menyangkalnya (Hermawan,
2013).

Mengapa tidak? Bukankah al-Qur’an sendiri mengatakan
bahwa Rasulullah SAW. adalah seorang ummi yang tidak bisa baca
tulis. Namun, ada sebuah riwayat yang menyatakan pesan Nabi
Muhammad SAW. kepada Mu'awiyah. Pesan itu berbunyi:
"Letakkanlah tinta. Pegang pena baik-baik. Luruskan huruf ba'.
Bedakan sin Jangan butakan mim dan buat baguslah (tulisan) Allah.
Panjangkan Al-Rahman dan buat baguslah Al-Rahim. Lalu
letakkanlah kalammu di atas telinga kirimu, karena itu akan
membuatmu lebih ingat. ” (Hermawan, 2013)

Mungkin atas dasar riwayat mengenai Nabi dan Mu'awiyah
yang bisa dilihat di dalam kitab Al-'Irfan fi ‘Ulum Al-Quran inilah
Ibnu Al- Mubarak mengatakan, "Sahabat, juga yang lainnya sama
sekali tak campur tangan dalam urusan rasm Mushaf, sebesar sehelai
rambut sekalipun. Itu adalah tauqifiy dari Nabi. Beliaulah yang
menyuruh mereka menulisnya seperti dalam bentuknya yang dikenal,
dengan menambahkan alif dan menghilangkannya lantaran rahasia
yang tidak bisa dijangkau oleh akal. Hal itu merupakan salah satu
rahasia yang khusus diberikan Allah. SWT untuk kitab suci-Nya yang
tidak diberikan untuk kitab samawi lainnya.” Tidak sampai di sana,
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Ibnu Al-Mubarak bahkan mengatakan lebih jauh lagi, "Sebagaimana
halnya susunan Al-Quran itu mukjizat, rasm-nya pun mukjizat."
(Hermawan, 2013)

Setelah "mensakralkan" penulisan mushaf utsmani dengan
panjang lebar, Ibnu Al-Mubarak mengajak menoleh bukti
keluarbiasaan rasm utsmani. Dengan itu, Mubarak bertanya tentang
kehebatan rasm itu sambil menunjukkan ketidakberdayaan akal

menjangkaunya, "Bagaimana mungkin akal dapat menjangkau rahasia

penambahan huruf alif pada kata &\ (mi'ah) sementara untuk kata

£ (fiah) tidak?"

Setelah itu, Ibnu Al-Mubarak menunjuk lagi bukti kehebatan
rasm utsmani yang tak terjangkau akal manusia itu. Misalnya,

penambahan huruf (¢ (ya) pada kata sl (biaydin) dan ,i.a y

(biayyikum) Rahasia ditambahnya huruf ya' pada kata (bi-ayydin)
yang Dberarti dengan tangan oleh Zarganiy ditafsirkan untuk
membuktikan kemahahebatan kekuasaan Allah yang dengannya Dia
membangun langit, bahwasanya kekuatan-Nya tak tertandingi
kekuatan mana pun, tetapi benar sehebat itukah rasm utsmani?
(Hermawan, 2013)

Shubhiy Shalih membantah. Tidaklah logis bila dikatakan
Rasm Utsmani itu taugifiy Masalahnya berbeda sekali dengan huruf
tahajji misalnya alif lam mim, alif lam ra, shad dan lain-lain yang
terdapat di awal beberapa surah. Karena huruf-huruf tahajji itu status
Qurannya mutawatir. Tetapi istilah rasm utsmani baru lahir pada masa

khilafah Utsman. Dan, menurut Shubhiy, Utsman-lah yang
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menyetujui penggunaan istilah itu. Jadi, bukan datang dari Nabi
Muhammad SAW.

Menghargai rasm utsmani dan mengkonsistenkan diri
menggunakan penulisan yang berbeda sekali dengan mengatakannya
tauqgifiy. Banyak ulama terkemuka yang menyatakan perlunya
konsistensi menggunakan rasm utsmani Imam Ahmad Ibn Hanbal
pernah berucap. "Haram hukumnya menyalahi khath mushaf utsmani
dalam soal wawu, alif. ya' atau huruf lainnya" Imam Malik pun
demikian. Ketika ditanya "Bagaimana pendapat, tuan mengenai orang
yang menulis mushaf, apakah perlu menulisnya seperti yang dipakai
banyak orang sekarang in? Imam malik menjawab, "Saya tidak
berpandangan demikian, tetapi ia hendaknya menulis sesuai tulisan
pertama.” Kitab-kitab figih mazhab Syafi'i pun kurang lebih
berpendapat demikian. Namun, tak satu pun di antara para imam itu
yang berpendapat bahwa rasm utsmani itu tauqifiy, tidak juga
mengatakan bahwa rasm tersebut menyimpan rahasia yang tak
terjangkau akal. Yang mereka lihat, penggunaan rasm itu merupakan
bagian kesatuan bahasa, keutuhan umat, satu syiar dan satu istilah
(Hermawan, 2013)

Kiranya perlu disimak ucapan Al-Qadhi Abu Bakar Al-
Bagilaniy yang dikutip Shubhiy Shalih dari kitab Al-Intishar.
"Adapun tulisan, sedikit pun Allah tidak mewajibkan kepada umat.
Dia tidak mewajibkan juru tulis al-Qur’an dan pembuat kaligrafi
mushaf-mushaf suatu bentuk tertentu dan mewajibkan mereka
meninggalkan jenis tulisan lainnya." Lebih jauh, Al-Bagilaniy
mengatakan, "Tidak ada di dalam nash-nash al-Qur’an, tidak juga
yang tersirat dari sesuatu (mafhumnya) yang mengatakan, bahwasanya

rasm al-Qur’an dan dhabit-nya hanya dibenarkan dengan cara tertentu
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dan ketetapan tertentu yang tidak boleh dilanggar. Tidak juga di

dalam sunah yang mewajibkan dan menunjukkan yang demikian.

Begitu juga di dalam ijma ummat, tidak ada yang mewajibkan yang

demikian. Dan tidak pula ditunjukkan oleh Qiyas (analogi) syar'i."

Setelah itu, Al-Bagilaniy mengatakan, "Tetapi sunah menunjukkan

bolehnya menuliskannya (mushaf) dengan cara bagaimana saja yang

mudah karena Rasulullah SAW. dahulu menyuruh menuliskannya
tanpa menjelaskan kepada mereka bentuk (tulisan) tertentu dan tidak
pula beliau melarang tulisan seseorang. Oleh karena itulah, terjadi
perbedaan khath mushaf-mushaf. Ada di antara mereka yang menulis
kalimat berdasarkan makhraj lafaz dan ada pula yang menambah dan
mengurangi karena menurut pengetahuannya, hal itu hanyalah istilah

(Acep Hermawan, 2013b).

Pembagian Rasm

Rasm dibagi menjadi 3 macam antara lain:

1. Rasm Qiyasi Yaitu cara menuliskan kalimat sesuai dengan
ucapannya dengan memperhatikan waktu memulai dan berhenti
pada kalimat tersebut.

2. Rasm ‘Arudi Yaitu cara menuliskan kalimat-kalimat arab
disesuaikan dengan wazan (timbangan) dalam sya’ir-sya’ir Arab.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui “bahr” (nama macam sya’ir)
dari sya’ir yang dimaksud,

3. Rasm Usmani Yakni cara penulisan al-Qur’an yang disepakati
khalifah Usman bin ‘Affan pada waktu penulisan mushaf. Jika
dibandingkan dengan dua rasm sebelumnya, terlebih rasm Qiyasi,
rasm Usmani memiliki perbedaan dari beberapa segi. Adanya

perbedaan-perbedaan inilah yang menjadikan rasm Usmani
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menjadi bagian dari salah satu cabang ilmu pengetahuan, yakni
“ilmu rasm Usmani”.
Kaidah-Kaidah Rasm Usmani

Rasm Usmani ini memiliki kaidah-kaidah dalam penulisannya,

misalnya al-Suyuti yang membagi kaidah tersebut ke dalam 6 kategori

(Al-suyuti, n.d.). yaitu:

1
2
3
4.
5
6

Membuang huruf (al-Hadzf),

Menambah huruf (al-Ziyadah),

Penulisan hamzah (al-Hamz),

Penggantian huruf (al-Badl),

Menyambung dan memisahkan tulisan (al-Fasl wa al-wasl),
Menulis salah satu kalimat yang memiliki bacaan lebih dari satu
bacaan (fi ma fi hi Qira’atanii Fakitabati ‘ala Thdahuma).

2. Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia

a.

Definisi

Secara etimologi, istilah “Mushaf al-Qur’an Standar Usmani”
dapat dipahami dari kata “standar” yang dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti patokan atau standar baku(Penyusun, 2008).
Selanjutnya istilah ini disebut MASU Indonesia adalah mushaf resmi/
standar yang berlaku dan beredar d Indonesia(Agama, 1982).

Adapun secara terminologi, MASU diartikan sebagai mushaf
al-Qur’an yang dibakukan cara penulisannya, tanda baca (harakat)-
nya, dan tanda waqgaf-nya, sesuai dengan hasil yang disepakati dalam
Musyawarah Kerja (Muker) Ulama Ahli al-Qur’an yang berlangsung
sampai 9 kali, semenjak tahun 1974-1983 dan dijadikan pedoman bagi
al-Qur’an yang dterbitkan di Indonesia (Arifin, 2011).

Berdasarkan pada KMA. No. 25 Tahun 1984, Mushaf al-

Qur’an Standar memiliki tiga jenis mushaf, diantaranya; Mushaf
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Standar Usmani untuk orang awas, Bahriah untuk para penghafal al-
Qur’an, dan Braille bagi para tunanetra(zainal arifin, 2013). Mushaf
Standar Usmani Indonesia atau yang disebut dengan MASU Indonesia
merupakan al-Qur’an standar 30 juz, sebagaimana al-Qur’an yang

digunakan atau dibaca oleh umat Islam.

Latar Belakang Penulisan Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia

Secara umum, latar belakang penulisan Mushaf al-Qur’an Standar
Indonesia terbagi menjadi enam pokok masalah, yang akan
melahirkan mushaf standar, antara lain:

Pertama, Pedoman Pentashihan bagi Lajnah. Dalam dokumentasi
MUKER 1 tahun 1974, dinyatakan bahwa sejauh itu belum ada
pedoman yang dijadikan landasan bagi Lajnah setiap kali melakukan
pentashihan al-Qur’an. Hal ini dirasa sangat perlu memiliki pedoman
kerja yang sifatnya tertulis. Karena semenjak berdirinya, proses
pentashihan dilakukan secara manual dan struktur keanggotaan
Lajnah selalu berganti(Yunardi, 2005a).

Kedua, adanya berbagai ragam tanda baca dalam al-Qur’an. Pada
tahun 1970-an ragam mushaf al-Qur’an yang berkembang di
Indonesia dapat dikatakan masih minim. Menurut Badan Litbang
Agama, pada waktu itu masih didominasi oleh penerbit CV Alif
Cirebon dan CV Salim Nabhan Surabaya, itupun tulisannya mayoritas
menggunakan model Bombay, Pakistan dan al-Qur’an Bahriyah
cetakan Istanuk Turki. Adanya berbagai ragam tanda baca yang
berbeda satu dengan lainnya. hal ini tentu akan mempengaruhi
pembacaan al-Qur’an pada setiap induvidu. Sebab tidak semuanya
dapat memahami bacaan yang beragam tersebut(Yunardi, 2005b).

Ketiga, kecenderungan masyarakat menggunakan satu model al-

Qur’an. Lajnah sering mengalami kesulitan mentashih, ketika
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menemukan beberapa kesalahan yang disebabkan oleh teknik
pencetakan yang sulit diperbaiki oleh penerbitnya. Kesulitan ini
disebabkan karena model tulisannya yang terlalu rapat, huruf-
hurufnya yang bertumpuk, dan beberapa penempatan tanda baca yang
tidak tepat('Yunardi, 2005b).

Keempat, beredarnya al-Qur’an Terbitan Luar Negeri di
Indonesia. Sebab al-Qur’an terbitan luar negeri memiliki ragam
tersendiri dalam hal penggunaan harakat dan tanda wagaf yang akan
menyulitkan dan membingungkan para pembaca awam. Oleh karena
itu, diperlukan model penetapan yang konsisten tentang harakat, tanda
baca, dan tanda waqgaf(Yunardi, 2005c).

Kelima, variasi tanda baca al-Qur’an. Beberapa penerbit dalam
menerbitkan al-Qur’an memiliki tanda baca yang beragam dan
bervariatif, —baik itu terbitan  Timur  Tengah  maupun
Indonesia(Yunardi, 2005c).

Keenam, tanda-tanda wagaf al-Qur’an. Hampir diseluruh
mushaf baik luar negeri maupun dalam negeri memiliki pola waqaf
yang serupa, dalam hal ini kaidah standarisi dilakukan untuk
menghindari kesalahpahaman(Yunardi, 2005c).

Berbagai alasan itulah yang menjadi alasan utama tersusunnya
mushaf standar yang ada di Indonesia. Terkonsepnya standarisi
Mushaf Standar Indonesia ini adalah cara untuk membantu dan
memudahkan masyarakat dalam membaca al-Qur’an. Mayoritas
masyarakat awam yang kesulitan jika mengikuti ragam tanda baca,
harakat dan tanda waqaf versi mushaf Luar Negeri, termasuk Arab.
Landasan Penulisan Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia

Penulisan Mushaf al-Qur’an Standar digunakan berbagai kitab

rujukan, diantaranya (Yunardi, 2005d) :
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1. al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an, Jalaluddin al-Suyuti, Beirut: Dar al-
Fikr, tahun 1977.

2. Lata’if al-Bayan ft Rasm al-Qur’an, Muhammad Ahmad Abu
Zitihar, Mesir, Muhammad Ali Subaih wa Auladih,

3. Manabhil al-‘Irfan, Muhamad Abdul ‘Azim al-Zargani, Mesir, Isa
al-Babi al-Halabi, Juz I,

4. Jami'ul Bayan fi Ma'rifat Rasm al-Qur’an, Sayyid Adli Ismail
Handawi, Riyadh, Darul Furgan, tahun 1410 H.

5. Mushaf al-Qur’an terbitan tahun 1960.

6. Mushaf al-Qur’an (Ayat-ayat pojok) terbitan Menara Kudus.

7. Mushaf al-Qur’an terbitan Mesir, Saudia Arabia, Pakistan dan

Bombay.
3. Mushaf Madinah
a. Definisi

Mushaf madinah adalah mushaf al-Qur’an yang diterbitkan
secara resmi oleh Mujamma' al-malik al-Fahdyang mulai beroperasi
pada tahun 1984 dan atas inisiasi Raja Fahd bin ‘Abd al-‘Aziz Ali
Su’ud (Madzkur, 2018c).

Mushaf Madinah merupakan salah satu mushaf yang
mendominasi di dunia Islam. Hal ini disebabkan karena belum ada
satupun negara dengan penghasilan percetakan mushaf yang
melebihi kemampuan percetakan al-Qur’an di Arab Saudi. Lembaga
ini mampu mencetak kurang lebih 30 juta eksamplar mushaf al-
Qur’an setiap tahunnya dan kemudian disebarkan di berbagai Benua.

b. Latar Belakang Penulisan Mushaf Madinah
Ide awal penyalinan mushaf ini berdasarkan surat perintah
Raja Saudi No. 1540/8 yang meminta Mujamma’ Khadim al-
Haramain al-Sharifain al-Malik al-Fahd li at-Tiba’ah al-Mushaf
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agar dapat mencetak mushaf al-Qur’an (Madzkur, 2018a). Raja Saudi
pasca pendirian Mujamma al-Malik al-Fahd pada tahun 1982, yang
berkeinginan dapat mencetak dan menerbitkan mushaf al-Qur’an
secara mandiri. Upaya ini kemudian dilanjutkan oleh Kementerian
Haji dan Waqaf dan Direktur Mujamma al-Malik al-Fahd dengan
melakukan MoU antara Rektor Universitas Islam Madinah dan
sekjen Mujamma setelah diterbitkan SK. Rektor Universitas Madinah
No0.799 pada tanggal 20/04/1404 H/1983 M terkait tim Lajnah yang
akan bertugas. Tim ini diketuai oleh Dekan Kulliyat al-Qur’an al-
Karim wa al-Diraasah al-Islamiyah (Fakultas al-Qur’an dan Studi
Keislaman) Universitas Islam Madinah, yang pada waktu itu dijabat
oleh ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abd al-Fattah al-Qari ini akhirnya dapat
merampungkan tugasnya setahun kemudian, tepatnya pada bulan
Jumadil Ula’ tahun 1405 H/1984 M dan dicetak perdana pada tanggal
3 Ramadhan di tahun yang sama (Madzkur, 2018b).

Komplek percetakan al-Qur’an Raja Fahd berada dibawah
naungan Kementerian Urusan Islam, Wagaf, Dakwah dan Bimbingan
Arab Saudi. Raja Fahd meletakkan batu pertama pembangunan
komplek Mujamma’ tepatnya pada 16 Muharram 1403 H atau 2
November 1982 dan membuka secara resmi pada 06 safar 1405 H
atau 30 Oktober 1984 (Thuharoh, 2017a).

Landasan Penulisan Mushaf Madinah
Penulisan Rasm Mushaf Madinah lebih merujuk kepada kitab-
kitab induk yang masyhur, diantaranya (Thuharoh, 2017b).
1. al-Mugni’ Fi Ma’Arifah Marsum Masahif Ahl al-Amsar karya
Abu ‘Amru ‘Usman Ibn Sa’id al-Dani.
2. Mukhtasar al-Tabyin fi Hija’ al-Tanzil karya Abu Dawud bin
Sulaiman bin Najah.
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3. al-Muhkam fi Nugt al-Masahif karya Abu ‘amru ‘Usman Ibn
Sa’id al-Dani.
4. al-Tiraz ‘Ala Dabt karya Imam al-Tanasi.

5. Lata’if al-Bayan fi Rasm al-Qur’an.

B. Hasil Penelitian Relevan

Kajian mengenai tema ini bukanlah yang pertama dalam bidang
keilmuan al-Qur’an. Dengan kata lain, ada beberapa penelitian yang memiliki
tema yang hamper serupa, tetapi tidak menggunakan fokus dan arah
pembahasan yang sama. Diantara hasil tinjauan pustaka yang penulis lakukan
terkait mushaf al-Qur'an standar Indonesia, mushaf Madinah, dan kajian ilmu
Rasm ditemukan beberapa penelitian yang relevan, diantaranya sebagai
berikut:

1. Penelitian yang ditulis oleh Atifah Thoharoh yang berjudul "Mushaf Al-
Qur'an standar Usmani Indonesia dan Mushaf madinah (Kajian atas ilmu
Rasm)" Fakultas Adab dan Dakwah, IAIN Tulungagung.

Dalam penelitian tersebut penulis melakukan perbandingan antara
mushaf standar Indonesia dan mushaf Madinah dengan menggunakan Mushaf
acuan yaitu mushaf Turki yang diyakini 99% rasmnya Utsmani. Adapun
fokus kajian pada skripsi ini bukan hanya dari sisi rasmnya saja tetapi juga
dabt kedua mushaf tersebut. Surah Al-Qiyamah adalah surah yang menjadi
titik fokus penelitiannya. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini ialah
kedua mushaf memiliki rasm yang sama dari sisi rasm yang digunakan tetapi
masing-masing berbeda dabtnya terdapat 5 lafadz, mushaf Madinah lebih
mendekati kepada Rasm Utsmani berdasarkan mushaf acuan. Dan penyebab
terjadinya perbedaan rasm dan dabt antara kedua mushaf tersebut karena
adanya perbedaan dalam periwayatan rasm dan perbedaan konfigurasi

mushaf antar wilayah.
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Dalam judul penelitian, judul penelitian ini memiliki kesamaan namun
pada fokus kajiannya tentu berbeda. Dalam fokus penelitiannya Arifah fokus
membahas rasm sekaligus dabt sedangkan dalam penelitian ini, fokus penulis
hanya pada kajian rasm utsmaninya saja. Juga terdapat perbedaan pada
surahnya, Arifah fokus pada QS. Al-Qiyamah adapun penulis mengambil QS.
Al-Bagarah sebagai fokus penelitian.

. Penelitian yang ditulis oleh Jumroni Ayana yang berjudul "Tanda baca dalam
Al-Qur'an (Studi perbandingan mushaf al-Qur'an standar Indonesia dengan
mushaf Madinah)" Institut llmu Al-Qur‘an (11Q), Jakarta.

Dalam penelitian tersebut, Jumroni melakukan penelitian dan analisis
terhadap kedua mushaf dengan berfokus pada konsep harakat dan tanda baca
dalam mushaf. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah
harakat mushaf Madinah menggunakan pola atau gagasan harakat Al-Khalil
Ibnu Ahmad al-Farahidi fathah, kasrah dan dhammah. Sedangkan, mushaf
standar Indonesia dalam hal konsep harakat dan tanda baca belum memiliki
rujukan akademisi sebagaimana mushaf Madinah yang merujuk pada kitab
at-Tiraz fi dhabti al-kharraz karya At-Tanasiy.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang ditulis oleh
Jumroni karena demi mendukung penelitiannya ia memerlukan kajian ilmu
rasm. Pun, sama-sama menggunakan Mushaf Al-Qur'an standar Utsmani
Indonesia dan Mushaf Madinah dalam penelitian. Namun fokus pembahasan
penelitian ini adalah sisi rasm surah berbeda dengan fokus kajian penelitian
Jumroni yang berfokus pada tanda baca al-Qur'an dan kajian ilmu rasm hanya
sebagai data pendukung penelitiannya.

. Penelitian yang ditulis oleh Herfin Fahri yang berjudul "Al-Qur'an dan
keatutentikannya: Kajian tentang rasm al-Qur'an dalam mushaf Usmani"
Jurnal Al-Hikmah, STAI Al-Hikmah Tuban.
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Dalam penelitian ini, Herfin Fahri memaparkan tentang
perkembangan tulis-menulis dan beraneka ragam bentuk tulisan (khat),
beberapa kaidah-kaidah al-Qur’an dalam mushaf Utsmani serta menjelaskan
bahwa adanya perbaikan dalam rasm Utsmani. Kesimpulan dari penelitian ini
ialah bahwa kaidah-kaidah rasm al-Qur'an sangat bermanfaat untuk menjaga
keotentikan tulisan dan kandungan al-Quran walaupun dalam bacaan dan
pemahaman berbeda-beda penafsiran di kalangan ahli tafsir.

Persamaan jurnal yang ditulis oleh Herfin Fahri dengan penelitian ini
ialah sama-sama menggunakan kaidah-kaidah rasm al-Qur'an sebagai bahan
acuan dalam penelitian.

Salah satu pokok pembahasan yang penting dan kontroversial
sepanjang sejarah dalam kajian ulumul Qur’an adalah masalah rasm al-
Qur’an yang dianggap menjadi topik yang sangat dibutuhkan oleh umat
muslim karena berhubungan langsung dengan ayat al-Qur’an(Mubhar, 2018).

Pembahasan tentang al-Qur’an secara umum bersifat global, parsial
dan sering bermasalah pada prinsip dasarnya karena itulah al-Qur’an menjadi
bahan kajian yang tidak ada hentinya oleh para cendekiawan muslim maupun
non-muslim(Saleh,2022).



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan penelitian
a. Jenis Penelitian

Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan metode
penelitian literatur (library research). Library research dilakukan dengan
melakukan studi terhadap al-Qur'an al-karim, jurnal, skripsi, majalah,
koran, buku serta dokumen-dokumen akademik lainnya yang terkait
dengan masalah yang dibahas. Penelitian literatur dilakukan dengan cara
menulis, mengedit, mengklasifikasi, mengolah dan menyajikan data yang
telah dirangkum dari berbagai sumber yang tertulis(Neong Muhajir, 1996).

b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan penelitian kualitatif-
komparatif. Penelitian kualitatif adalah suatu cara untuk menggali
pemahaman tentang suatu topik secara rinci dengan cara menghimpun,
menklasifikasikan dan menganalisis informasi yang diperoleh dan fokus
pada pencarian makna dan pemahaman secara mendalam (Suwarsono,
2016). Metode komparatif adalah suatu metode pendekatan penelitian yang
difokuskan untuk mengetahui apakah antara dua variabel ada perbedaan
dalam suatu aspek yang diteliti (Ismail Suardi wekke, 2019) Dari
perspektif ilmiah, penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian di
bidang ‘Ulumul Qur’an.

B. Definisi Istilah

Definisi  istilah  dimaksudkan untuk  menghindari  adanya

kesalahpahaman makna dan penafsiran mengenai judul penelitian ini.
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1. Perbandingan menurut KBBI berasal dari kata “banding” yang
mengandung makna persamaan. Sedangkan membandingkan berarti
mengadu dua benda (hal dan sebagainya) untuk mengetahui persamaan
atau selisihnya(Penyusun, 2008). Perbandingan adalah suatu bentuk
metode pengkajian atau penyelidikan dengan membuat perbandingan di
antara dua objek kajian atau lebih untuk menambah dan memperdalam
pengetahuan tentang objek yang dikaji.

2. Rasm berasal dari kata rasama-yarsumu yang berarti menggambar/melukis
atau menulis. Yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah melukis
kalimat dengan menyusun huruf-huruf Hijaiyah. Dengan kata lain, Rasm
al-Qur'an adalah tata cara menulis al-Qur'an(Anwar, 2005).

3. Mushaf standar Indonesia merupakan mushaf al-Qur'an standar 30 Juz,
riwayat hafs dari imam Ashim'. Mushaf standar Indonesia terbagi atas 3
jenis yaitu mushaf al-Quran standar Utsmani (MASU) , bahriyah dan
braille. MASU diperuntukkan untuk orang awam, Bahriyah untuk para
huffadz dan braille untuk masyarakat berkebutuhan khusus dalam hal
penglihatan (Arifin, 2013).

4. Mushaf Madinah adalah mushaf al-Qur'an yang diterbitkan oleh Mujamma'
al-malik Fahd Litaba'at al-mushaf al-syarif Madinah al-munawwarah
sebagai salah satu mushaf yang berstandar Utsmani. Mushaf Madinah ini

merupakan mushaf riwayat hafs dari imam Ashim'.

C. Sumber Data
Berdasarkan teori penelitian kualitatif, data yang lengkap dan akurat
merupakan prasyarat suatu penelitian yang berkualitas. Adapun data yang

dimaksud ialah meliputi sumber data primer dan data sekunder.
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a. Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini ialah Mushaf Al-Qur'an
standar Utsmani Indonesia dan Mushaf Madinah. Kedua Mushaf tersebut
lebih tepatnya adalah Mushaf Al-Qur'an standar Utsmani Indonesia
terbitan Cordoba - Bandung dan Mushaf Al-Qur'an Utsmani terbitan
Mujamma' al-malik Fahd Litaba'at al-mushaf al-syarif Madinah al-
munawwarah.
b. Data Sekunder
Adapun data sekunder penelitian ini diantaranya kitab al-itgqan fi ulum
al-Qur'an, Burhan fi ulum al-Qur'an, al-mu’'jam al-Mufahras Li Alfaz al-
Qur'an al-karim, skripsi, tesis, disertasi, jurnal, buku-buku lain dan artikel
penelitian terdahulu yang mempunyai fokus penelitian yang serupa serta

data penunjang berupa kamus, ensiklopedi, dan lainnya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun pada penelitian ini,
menggunakan teknik dokumentasi. Yaitu dokumen yang telah diperoleh
dianalisis, dibandingkan, dan dipadukan sehingga menghasilkan satu hasil
kajian yang sistematis dan utuh. Teknik dokumentasi tidak hanya sekedar
mengumpulkan, menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan
tentang sejumlah data yang searah dengan penelitian, melainkan melibatkan
pengolahan data dan analisis data secara sistematis untuk menampilkan hasil

analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut(Suharsirni, 2010).

E. Keabsahan Data
Keabsahan data adalah standar kebenaran data penelitian untuk

memastikan validitas suatu data/informasi. Data menjadi subjek analisis
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dalam penelitian kualitatif. Keabsahan data dalam penelitian ini,
menggunakan model triangulasi sumber dan triangulasi teori(Sutriani, 2019).

Triangulasi sumber dengan membandingkan dan mencocokkan ulang
derajat keabsahan informasi dari berbagai sumber yang berbeda, adapun
triangulasi teori dilakukan dengan analisis triangulatif dengan memadukan
beberapa teori agar dapat memberikan hasil yang komprehensif. Di samping
itu, keabsahan data dalam penelitian ini juga dilakukan dengan metode
member check, vyaitu peneliti dapat menyerahkan data kepada ahli
(pembimbing) untuk memunculkan berbagai saran yang dapat digunakan

guna penyempurnaan.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah  proses mencari, menyusun, dan
pengidentifikasian pola dan tema dalam data dengan maksud untuk
mengetahui maknanya (Sutriani, 2019). Analisis data juga dapat diartikan
sebagai upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi dan mengelompokkan
data agar mampu mencapai tujuan penelitian yaitu memecahkan masalah
yang memang menjadi focus utama dalam penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisa data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Deskriptif — Analisis
Adalah sebuah teknik yang bertujuan untuk memecahkan
permasalahan yang ada berdasarkan data-data dengan menggunakan
teknik deskriptif yakni penelitian, analisa dan Kklasifikasi(Surahmad,
1994). Selain menyajikan data, dalam penelitian ini data yang
dikumpulkan dianalisis dan diinterpretasikan secara sistematis. Dalam

penelitian ini, penulis bermaksud meneliti dan memaparkan data yang
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bersangkutan dengan mushaf al-Qur'an standar Indonesia dan mushaf
Madinah khususnya pada kajian ilmu rasmnya.
. Analisis komparatif

Merupakan teknik analisis data yang membandingkan 2 variabel atau
lebih dengan melihat penyebab-penyebabnya yang terfokus pada objek
yang diteliti. Dalam penelitian ini, setelah analisis data selesai dilakukan
proses berikutnya yaitu mengkomparasikan 2 variabel yaitu mushaf al-
Qur'an standar Indonesia dan mushaf Madinah yang difokuskan pada satu

hal yaitu rasm yang diterapkan di kedua mushaf tersebut.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Kaidah-Kaidah dalam Rasm Mushaf Utsmani
Pada awalnya kajian ilmu rasm merupakan salah satu bagian diskursus
ulumul Qur’an. Namun, seiring berjalannya waktu kajian tentang ilmu ini mengalami
perkembangan sehingga menjadikannya sebagai salah satu disiplin ilmu tersendiri.
IImu rasm utsmani merupakan sebuah disiplin ilmu yang penulisan teks-teksnya
mengacu pada kaidah rasm utsmani. Beberapa ulama dibidang ilmu rasm termasuk
as-Suyuti dalam kitabnya yang masyhur al-ltgan fi  Ulum Al-Qur’an
mengklasifikasikan bahwa ada 6 kaidah rasm utsmani yang digunakan pada
kebanyakan mushaf. Kaidah-kaidah tersebut antara lain:
1. Kaidah Hadzf al-Huruf
Kata al-hadzf secara etimologi menurut ibn’ manzhur terangkai dari 3
huruf yaitu ha, zal, dan fa yang memiliki makna memotong dan juga berarti
melempar (Manzhur, 2009). Adapun secara istilah al-Hadzf artinya
menghilangkan sesuatu dari pembicaraan karena adanya alasan tertentu.
Maka kata al-Hadzf secara sederhana menurut as-Suyuti memiliki makna
“Membuang, Menghilangkan, Menghapus kata” (Al-Suyuti, 2019). Kaidah
al-Hadzf adalah adalah kaidah yang membuang salah satu huruf dari sebuah
kata. Kaidah al-Hadzf dalam rasm utsmani adalah membuang atau
menghilangkan 5 huruf yaitu huruf alif, wawu, ya, lam dan nun dalam

penulisan kata pada ayat-ayat tertentu sesuai bentuk kata (al-Khatib, 1975).
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a. Hadzf Alif

Hadzf Alif/Pembuangan huruf adalah salah satu kaidah rasm
yang mendominasi penulisan dan penyalinan al-Qur’an. Hadzf alif
banyak dibahas karena adanya kerumitan dan keragamannya dalam
penulisan al-Qur’an. Dan jika dilihat dari segi bentuk kata memiliki
banyak sekali bentuk. Ibnu Rawandhy mengutip dari kitab Al-Mugni
Fi Ma rifati Marsum Masahif Ahl Al-Amsar Karya Abu Amr Usman
Bin Said Ad-Dani, Bab Zikru Ma Rusima Fi Al-Masahif Bi Al-Hazfi
Wa Al-Isbati, menyebutkan bahwa ada 3 alasan pembuangan huruf
alif dalam rasm mushaf utsmani, yaitu: (Rawandhy, 2021)

Pertama, Isyarah adalah apabila di dalam suatu kalimat
terdapat isyarah/petunjuk bahwa kata tersebut memiliki lebih dari
satu bacaan/Qira’ah.

Kedua, Ikhtisar adalah meringkas atau menyedikitkan (taglil)
karena kata tersebut banyak terulang dalam al-Qur’an.

Ketiga, Iqtisar adalah penulisan yang dikhususkan karena
adanya kedalaman makna dan tujuan i jazi.

b. Hadzf Ya’
Selain adanya hadzf alif, juga terjadi pembuangan di beberapa

lain. Hadzf ya’ terjadi dalam 3 bentuk sebagaimana bagan berikut:

U Bl

| |
sy L1 85 201 AW

-

Ya’ Asliyah adalah ya’ yang merupakan bagian dari akar kata, ya

asliyah kebanyakan terdapat pada /am fiillakhir kata. Jumhur ulama
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rasm setuju agar huruf ya’ pada kondisi tersebut harus dibuang
dalam penulisan ayat (Rawandhy, 2021).

Ya’ Mufradah Zaidah adalah ya’ yang menunjukkan orang
pertama/mutakallim dan bentuk penulisannya harus tersembunyi/
mudhmar. (Rawandhy, 2021).

Ya’ ayni/kararat(ganda) adalah ya’ yang berurutan dalam satu
kata sehingga menjadi ganda. Maka, salah satu huruf ya’ harus
dibuang dengan syarat ya’ tersebut harus ditengah kata, salah
satunya adalah tempat hamzah, dan ya’ ganda diakhir kata yang
keduanya berbaris sukun (Rawandhy, 2021).

Hadzf Waw

Hadzf waw terjadi pada 3 tempat bentuk yaitu mufrad, jama, dan
mukarrarah/ganda. Pada kaidah rasm utsmani hadzf waw dalam
bentuk mufrad hanya terdapat pada 5 tempat dalam al-Qur’an yaitu
surah Al-Isra:11, surah Al-Qamar:6, surah Al-Alaq:18, surah As-
Syura:24 dan surah At-Tahrim:4.

Hadzf waw apabila huruf tersebut adalah tempat huruf hamzah
seperti: namun jika bukan maka yang dibuang adalah waw yang
kedua. Jika terdapat waw ganda dan waw sebelumnya berbaris
dhommah maka maka waw kedua harus dibuang.

Hadzf Lam

Hadfz lam diadakan pembuangan apabila terdapat dua lam dalam
satu kata, dan dalam penulisan al-Qur’an diganti dengan tanda
tasydid. Hal ini banyak terdapat pada isim maushul, baik dalam
bentuk isim mufrad, mutsanna dan jama.

Hadzf Nun
Hadzf nun pada kaidah rasm utsmani terjadi apabila dalam sebuah

kata terdapat dua huruf nun.
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2. Kaidah Al-Ziyadah

Al-Ziyadah secara etimologi terangkai dari huruf zay-ya-dal (Al-
Zarkasyi, 1998) yang bermakna “tambahan/kelebihan”. Secara terminologi,
al-Ziyadah ialah penambahan huruf atau lafaz yang menunjukkan adanya
faedah dan tujuan tertentu yang tidak bisa didapatkan apabila lafaz tersebut
dibuang. Namun, yang perlu diperhatikan dengan adanya kaidah al- ziyadah
ini bukan berarti kata maupun huruf dalam al-Qur’an sengaja ditambah dari
aslinya. Kaidah al-ziyadah huruf terbagi menjadi 3 jenis sebagaimana bagan
berikut:

5l sl A

a. Ziyadah Alif
Ziyadah alif terbagi menjadi 3 masalah pokok, yaitu:
Ziyadah alif sesudah waw jama’ atau yang menyerupainya, ziyadah
alif sesudah waw jama mufrad, dan ziyadah alif yang tidak terletak
sesudah waw jama’ maupun waw mufrad.

b. Ziyadah Ya’
pembagian mengenai ziyadah ya’ terbagi menjadi beberapa bagian,
yaitu:
Sebelum ya’ ziyadah, hamzah berharakat kasrah dan tidak didahului
alif
Sebelum ya’ ziyadah, hamzah berharakat kasrah dan didahului alif
Ya ziyadah, khusus pada dua kata tertentu.
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c. Ziyadah Waw
Para ulama dan perawi rasm utsmani sepakat terdapat 4 kata
yang terjadi penambahan huruf waw yaitu: keempat kata tersebut
disemua ayat dalam al-Qur’an wajib ditambahkan waw. Begitu pula
apabila kata tersebut disambungkan dengan khitab mufrad dan jama’
tetap harus ditambahkan waw dalam penulisan.
3. Kaidah Al-Ibdal
Al-Ibdal secara etimologi bermakna mengganti, membuang suatu
huruf dan mengganti/menempatkan dengan huruf yang lain. Diantara kaidah
al-ibdal dirumuskan bahwa semua semua alif pada lafal yang tidak di
mudhafkan diganti dengan huruf waw, begitu pula dengan lafal. Pembagian
kaidah al-Ibdal sebagaimana bagan berikut ini:
Alif yang berasal dari ya’
Alif yang berasal dari waw
Alif yang tidak diketahui asalnya
4. Kaidah Hamzah
Penulisan hamzah dalam rasm utsmani terdiri dari 4 macam pola yaitu
terkadang ditulis dalam bentuk alif, terkadang ditulis dalam bentuk huruf
waw, terkadang ditulis dalam bentuk huruf ya, dan terkadang tanpa bentuk
(hazf surah).

5. Kaidah Al-Fashl wa Al-Washl
secara etimologi al-fashl berarti memotong c!a.ﬁi‘. Adapun secara
istilah kaidah al-fashl adalah segala sesuatu yang sesuai dengan mulai dan

berhentinya penulisan sebuah kata terpisah dengan kata lainnya, tanpa

menggabungkannya.
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Secara etimologi al-washl berarti sampai cb , menyambung 23! dan

menggabungkan  a«>radapun menurut istilah, al-washl berarti menjadikan

dua kata atau lebih pada satu bentuk/tempat. istilah al-Washl juga banyak
digunakan dalam pembahasan ilmu balagah yang dimaknai dengan
menghubungkan kalimat dengan kalimat yang lainnya sedangkan al-fashl
adalah kebalikannya yaitu memisahkan, meninggalkan atau tidak saling
terhubung. Dalam kaidah ilmu rasm pada kaidah al-fashl dan al-Washl ada 17
kata yang perlu untuk diperhatikan, antara lain:

JJ}S\ ds g3 J.uj\ Asigd
A e o 3 K
Ris] Uy bz N B e
lags s Jud &)
iy = b Eos R
v = o o3 N
o555 ol ol )
N A
s e 42 WY
) G of

Tabel 1.1 Huruf-huruf pada kaidah al-Fashl dan al-Washl
Kaidah Qira’atani

Untuk menjaga keutuhan al-Qur’an sebagai petunjuk atau wahyu bagi
umat Islam pada dasarnya terbagi menjadi 2 komponen yaitu yang tertulis
dan dibaca. Yang tertulis masuk pada bagian ilmu rasm sedangkan yang

dibaca masuk pada bagian ilmu gira’at. Kedua komponen ini sangat
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berkaitan, pada ranah ilmu gira’at Syarat diterimanya suatu gira’at harus
sesuai dengan rasm utsmani, jika suatu gira’at bersanad shahih namun
menyalahi rasm utsmani maka qira’at tersebut disebut gira’ah syazzah
(Hasanuddin, 1995). Selain itu, hubungan rasm dilihat dari segi pola

penyusunannya, munculnya rasm mengikuti gira’at.

B. Perbedaan Rasm Mushaf Standar Indonesia dengan Mushaf Madinah

Berikut adalah tabel analisis perbedaan penulisan rasm mushaf utsmani antara
mushaf standar Indonesia dan mushaf Madinah pada QS. Al-Bagarah, dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Mushaf Standar Indonesia Mushaf _
No | Ayat ) Kaidah
(MSI) Madinah (MM)
T ! _ = |[E ]
1 ; (;-E{)LA:)\ | /,5 -Z'\"'a)'& ‘I Hadzf Alif
. z |
-8 Rt .
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’('-GJ’ w "L — -
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Tabel 1.2 Analisis Perbedaan rasm pada kedua mushaf

Berdasarkan tabel hasil analisis mengenai perbedaan kaidah rasm yang

terdapat pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah diatas ditemukan

bahwa perbedaan pada kedua mushaf terdapat pada 126 kata dari 286 ayat yang

terdapat dalam QS. Al-Bagarah dan kaidah tersebut terjadi pada kaidah al-Hadzf.

Seperti yang telah disinggung pada materi sebelumnya bahwa kaidah Hadzf adalah

kaidah yang paling banyak mendominasi dalam penulisan mushaf al-Qur’an.

Rasm utsmani merujuk pada gaya ortografi yang digunakan dalam penulisan

al-Qur’an, yang ditetapkan selama kekhalifahan Utsman bin Affan’. Ini merupakan

aspek penting dari studi al-Qur’an.

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam rasm

mushaf utsmani. Adapun kelebihan dan kekurangan yang penulis temukan antara

lain:
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Kelebihan Rasm Mushaf Utsmani

® Pelestarian Keaslian: Rasm utsmani dianggap sebagai jaminan kuat untuk
menjaga keaslian al-Qur’an, mencegah perubahan dalam teksnya dari waktu ke
waktu(Fahri,2020;Ismail et al., 2018).

® Standarisasi: Ini menyediakan metode penulisan al-Qur’an yang terstandarisasi,
yang telah diwarisi dan dilestarikan oleh umat islam sejak era Utsman dan
memastikan konsistensi di berbagai salinan(Saleh & Azmi, 2023; Fahri,2020).

® Signifikasi Budaya dan Sejarah: Penggunaan rasm utsmani menghubungkan
umat islam modern dengan praktik sejarah dan budaya masyarakat islam awal.
Serta rasm utsmani mencegah perubahan penulisan al-Qur’an yang dapat terjadi
seiring waktu(Fahri, 2020).

Kekurangan Rasm Mushaf Utsmani

® Kompleksitas dan Ketidakkonsistenan: Terdapat ketidakkonsistenan dalam
penerapan rasm utsmani, seperti yang terlihat pada berbagai manuskrip yang
mencampurkannya dengan aksara lain seperti rasm imla’i yang menyebabkan
kebingungan dan kesulitan membaca bagi mereka yang tidak terbiasa dengan
aturannya(Mumin & Mokhta, 2018; Naajikhah, 2019).

® Kurangnya Tanda Baca dan Vokal: Awalnya rasm utsmani tidak menyertakan
tanda baca atau vokal, yang dapat menyulitkan penutur bahasa Arab non-asli
untuk membaca dan memahami al-Qur’an secara akurat(Saleh & Azmi, 2023;
Rosa et al., 2023; Rohmah, 2018).

® Variasi Regional: Berbagai daerah telah mengembangkan standard dan praktik
mereka sendiri, dan terkadang menyimpang dari rasm utsmani tradisional, yang
dapat menyebabkan ketidakkonsistenan dan kebingungan lebih lanjut diantara

para pembaca(Rosa et al.,2023).
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® Keterbatasan Pengetahuan: Kurangnya pemahaman tentang aturan rasm utsmani
dapat menyebabkan kesalahan dalam penyalinan dan  penulisan
manuskrip(Rohmah, 2018).

Pada kesimpulannya, rasm utsmani memainkan peran penting dalam menjaga
keaslian al-Qur’an dan menstandarisasi teksnya. Namun, kompleksitasnya dan
kurangnya tanda baca dapat menimbulkan tantangan, terutama bagi penutur bahasa
Arab non-asli. Selain itu, variasi regional dan Kketidakkonsistenan dalam
penerapannya dapat menyebabkan kebingungan. Meski menghadapi tantangan-
tantangan ini, rasm utsmani tetap menjadi mata rantai penting bagi akar sejarah al-
Qur’an.

Rasm utsmani telah berkembang menjadi salah satu disiplin ilmu yang terus
mendapatkan perhatian dan menarik minat para peneliti untuk mengkajinya karena
keunikan dan keautentikan yang terkandung didalamnya. Dalam perkembangannya,
rasm utsmani selalu digunakan sebagai alat bantu dalam mengajarkan ulumul

Qur’an.
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PENUTUP

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini, antara lain:

1.

Rasm dapat diartikan sebagai suatu bentuk penulisan yang memiliki
aturan/kaidah tertentu. Adapun rasm utsmani adalah tulisan mushaf yang
peletakannya direstui oleh Khalifah Utsman serta kelompok sahabat yang
sepakat dengannya tentang penulisan ayat-ayat al-Qur’an dan penulisan
hurufnya dalam mushaf-mushaf yang telah diedarkan di pelosok jazirah Arab
dan mushaf utsmani ini telah menjadi mushaf al-imam yang terjaga
keberadaannya serta telah menjadi ilmu tersendiri serta telah mendapatkan
perhatian dalam penulisannya dari para ulama. Kaidah-kaidah dalam rasm
utsmani menurut as-Suyuti terbagi menjadi 6 kaidah diantaranya kaidah al-
Hadzf (pembuangan huruf), al-Ziyadah (penambahan huruf), al-Badl
(penngantian huruf), al-Hamzah (Penulisan hamzah), al-Fasl dan al-Wasl
(menyambung dan memisahkan huruf), serta menulis salah satu kalimat yang
memiliki bacaan lebih dari satu bacaan.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam QS.
Al-Bagarah terdapat 126 kata dari 286 ayat yang terdapat dalam surah tersebut
yang memiliki perbedaan antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah. Perbedaan tersebut dominan terletak pada kaidah al-Hadzf huruf.

51
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B. Saran
Dalam penulisan skripsi ini, masih terdapat banyak kekurangan. hanya

memfokuskan kajian perbandingan rasmnya pada QS. Al-Bagarah. Oleh
karena itu, penulis berharap dikemudian hari terdapat peneliti yang mampu
untuk mengembangkan kajian ini sehingga topik maupun referensi mengenai
ulumul Qur’an khusunya dalam bidang ilmu rasm dapat berkembang dan

banyak memberikan manfaat kepada masyarakat umum.
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